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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen.” Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan”. (Sugiyono 2009 : 107). Alasan peneliti 

memilih metode ini adalah karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

model pembelajaran kooperatif teknik Student Team Achievement Division 

(STAD) terhadap hasil belajar siswa. 

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah quasi Experimental 

Design. Desain ini merupakan pengembangan dari True Experimental Design. 

Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit 

mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. 

Adapun bentuk desain Quasi Experimental Design yang digunakan adalah 

Nonequivalent kontrol Group Design. Desain sama dengan Posttest-only Control 

Design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih 

secara random. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 
Kelas Treatment Postest 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 
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Keterangan 

O1 : Nilai Postest (setelah perlakuan) pada kelas eksperimen 

O2 : Nilai Postest (Setelahperlakuan) pada kelas kontrol 

X  : Penerapan model pembelajaran Kooperatif Teknik STAD 

- : Penerapan Model Pembelajaran natural  

       (Sugiyono, 2009:114) 

 

Berdasarkan desain di atas, penelitian eksperimen ini melibatkan dua 

kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok tersebut sama-sama diberikan postest, dengan perlakuan yang berbeda. 

Kelas eksperimen diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Accelerated Instruction dalam waktu tertentu. 

Penelitian dengan model kuasi eksperimen dilakukan oleh guru mata 

pelajaran akuntansi di SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung. Peneliti berperan 

sebagai observer yang melakukan pengamatan selama pembelajaran eksperimen 

berlangsung. 

 

3.2. Operasional Variabel 

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan persamaan persepsi 

sehingga terdapat persamaan pemahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membatasi 

pembahasan agar tidak terlalu meluas. Istilah variabel merupakan istilah yang 

tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian. 
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Arikunto (2006:116) menyatakan bahwa “variabel sebagai gejala yang 

bervariasi. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek 

penelitian yang bervariasi“.Variabel ini dibedakan menjadi dua kategori utama, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

timbul akibat variabel bebas. 

Dalam penelitian ini melibatkan satu variabel berupa hasil belajar siswa yang 

diberi perlakuan dengan pembelajaran kooperatif dengan teknik Student Team 

Achievement Division pada objek penelitian dan kemudian dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran tanpa treatment. Berikut 

operasionalisasi variabel penelitian : 

Table. 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skal 

Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran tanpa treatment 

dan  Hasil belajar siswa model 

Pembelajaran Kooperatif 

dengan teknik Student Team 

Achievement Division 

Nilai rata-rata postest setelah 

pembelajaran tanpa 

menggunakan treatment dan 

nilai rata-rata postest setelah 

treatment. 

Interval 
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3.3. Populasi Dan Sampel 

a) Populasi 

Menurut Sugiyono (2009:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung, maka 

yang menjadi populasi penelitian ini adalah kelas XI IPS SMA Kartika Siliwangi 

2 Bandung. 

b) Sampel 

Menurut Sugiyono (2009:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas XI IPS 1 sebanyak 26 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 

sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik tes. Menurut Arikunto 

(2006:150) “serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
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untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok”.  

Teknik tes dalam penelitian ini berbentuk uraian, pemilihan soal dengan 

bentuk uraian ini bertujuan untuk mengungkap kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah akuntansi. Selain itu, dengan soal yang berbentuk uraian 

akan diketahui siswa dapat memahami langkah-langkah penyelesaian masalah 

akuntansi secara baik. Instrumen tes ini digunakan pada saat dan postest. 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap; yaitu tahap persiapan, 

tahap penerapan, tahap analisis dan tahap penarikan kesimpulan. Untuk lebih 

jelasnya setiap tahap akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini Peneliti melakukan studi pustaka, dan menentukan sampel 

penelitian. Setelah sampel penelitian ditentukan, kemudian peneliti 

menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahap ini peneliti 

membuat kelengkapan instrumen penelitian seperti; tes, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, format observasi dan guru. Tahap persipan dilaksanakan dari 

tanggal 3 Maret sampai dengan 5 Mei 2012. 

2. Tahap penerapan 

Penerapan model pembelajaraan kooperatif dilaksanakan selama 2 Minggu. 

Dari tanggal 4 sampai 18 Mei 2012. Setelah model pembelajaran kooperatif 
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tipe STAD diterapkan, selanjutnya diadakan tes untuk tujuan melihat tingkat 

pemahaman siswa akan materi pelajaran yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

 

3. Tahap Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah data tes setelah treatment 

dilaksanakan. Soal yang digunakan dalam tes berjumlah 4 soal terdiri dari 

materi laporan keuangan dan jurnal penutup. 

4. Tahap Pengujian Data 

Pada tahap ini setelah data dianalisis peneliti akan menguji data untuk 

mengetahui hasil hipotesis. 

5. Tahap Pengambilan keputusan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah membuat kesimpulan yang 

berdasarkan atas hasil penelitian yang telah didapatkan. 

 

3.6. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.6.1. Teknik Analisis Instrumen 

Sudah selayaknya kualitas instrumen tes sebgai alat pengambil data harus 

diuji kelayakannya, yaitu, validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Berikut merupakan analisis item soal uji coba tersebut: 

1) Uji validitas 
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“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau keshahihan suatu instrument” (Arikunto, 2006:168). Suatu 

skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang 

tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Suatu data 

dikatakan valid apabila data tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai 

kesejajaran denggan skor total. Untuk mengukur validitas soal yang 

berbentuk essay penulis menggunakan alat bantu yaitu software Anates versi 

4.0. 

Berikut hasil uji validtitas istrumen penelitian menggunakan software 

Anates versi 4.0: 

Tabel 3.3 

Analisis Validitas Soal 

No soal Indeks Kriteria 

1 0,717 Valid 

2 0,673 Valid 

3 0,787 Valid 

4 0,528 Valid 

        (Sumber : hasil perhitungan Anates versi 4.0) 

2) Reliabilitas tes  

 “Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 
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2006:178). Secara bahasa kata reliabilitas diambil dari bahasa Inggris yakni 

reability atau reliable yang artinya dapat dipercaya. Sebuah tes dapat 

dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. 

Sebuah tes dapat dikatakan mempunyai taraf  kepercayaan yang tinggi jika 

tes tersebut memberikan hasil yang tetap. Untuk mengukur reliabilitas soal 

yang berbentuk essay penulis menggunakan alat bantu yaitu software Anates 

versi 4.0. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabel tes dengan menggunakan 

software Anates versi 4.0 didapatkan reabilitas tes sebesar 0,78, artinya soal 

secara keseluruhan mampu memberikan gambaran yang dapat dipercaya 

tentang kemampuan siswa karena memiliki interpretasi reliabilitas yang 

tinggi, sehingga bila dilakukan tes pada objek yang lain akan memberikan 

hasil yang sama. Dengan demikian bila dilihat dari tingkat reliabilitas 

tersebut, secara umum soal layak dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

3) Daya Pembeda  

Dalam Arikunto (2001:211)  dijelaskan  bahwa daya pembeda 

adalah”kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah)”. 

Untuk mengukur daya pembeda, soal yang berbentuk essay penulis 

menggunakan alat bantu yaitu software Anates versi 4.0. 

  Adapun klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yang banyak 

digunakan adalah: 

Tabel 3.4 
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Interprestasi Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda Kriteria 

D : 0,00 – 0,20 

D : 0,20 – 0,40 

D : 0,40 – 0,70 

D : 0,70 – 1 

D : negatif 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik seklai 

Semuanya tidak baik 

 Sumber : Arikunto , (2001:218)  

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal dengan 

menggunakan software Anates versi 4.0 diperoleh data sebagai berikut ini: 

 

 

Tabel 3.5 

Analisis Daya Pembeda Soal 

No soal DP(%) Kriteria 

1 0,2286 Cukup 

2 0,2286 Cukup 

3 0,2143 Cukup 

4 0,4429 Baik 

(Sumber : hasil perhitungan Anates versi 4.0) 

4) Indeks Kesukaran  

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan bilangan yang 

disebut indeks kesukaran (Difficulty Index). Bilangan tersebut adalah bilangan real 

pada interval (kontinum)  0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaran 

mendekati 0,00 berarti butir soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya soal dengan 

indeks kesukaran 1,00 berarti soal tersebut terlalu  mudah. 

Klasifikasi indeks kesukaran yang sering digunakan adalah: 

Tabel 3.6 

Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran Kriteria 

Soal dengan P, 0,00 – 0,30 Sukar 
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Soal dengan P, 0,30 – 0,70 

Soal dengan P, 0,70 – 1,000 

Sedang 

Mudah 

Sumber : Arikunto, (2001:210) 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal dengan 

menggunakan software Anates versi 4.0 diperoleh data sebagai berikut ini: 

Tabel 3.7 

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No soal Kesukaran 

(%) 

Kriteria 

1 83,57 Mudah 

2 80,00 Mudah 

3 70,00 Sedang 

4 56,43 Sedang 

(Sumber : hasil perhitungan Anates versi 4.0) 

Untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal tersebut yang berbentuk essay penulis menggunakan alat bantu 

yaitu software Anates versi 4.0, perangkat lunak ini dikembangkan oleh Karnato 

dan Yudi Wibisono.  

Langkah-langkah menjalankan software Anates sebagai berikut: 

a. Aktifkan program anates untuk uraian, klik star, klik program, klik 

anates.exe 

b. Setelah terbuka program anates, pada tab file klik “Buat File Baru” maka 

akan terbuka kotak dialog yang meminta user memasukan data jumlah 

subjek dan jumlah butir soal, isikan sesuai data yang ada. 

c. Setelah memasukan data, akan terbuka halaman yaitu halaman edit data 

mentah. Isikan data yang diminta yaitu nama subjek / siswa, skor ideal dari 



50 

 

Beny Muharam, 2013 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Kartika Siliwangi 2 Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Tahun Ajaran 2012/2013 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

 

 

setiap butir soal, dan skor yang diperoleh siswa untuk setiap butir soal 

yang ada. 

d. Simpan file 

e. Kemudian kembali ke menu utama, klik penyekoran data 

f. Kembali ke menu utama 

g. Pilih hasil pengolahan yang diinginkan yaitu validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. Maka secara instant hasil pengolahan 

akan muncul dalam bentuk notepad dengan extention .txt.   

 

 

 

3.6.2. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan pengujian instrument penelitian dengan menggunakan 

uji validitas, uji realiabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, selanjutnya 

adalah menganalisis data dan pengujian hipotesis, apakan hipotesisi dapat 

deterima atau ditolak. 

1. Uji Normalitas 

Sebelum membuktikan hipotesis, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 

uji normalitas. Uji normalitas untuk menentukan statistik yang akan 

digunakan dalam mengolah data. Untuk menguji normalitas data sampel yang 

diperoleh dapat digunakan uji Chi-Kuadrat. 
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Menurut Sugiyono (2009: 241) berikut ini langkah-langkah untuk 

menguji normalitas distribusi data dengan Uji Chi Kuadrat:  

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasya 

b) Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini jumlah kelas intervalnya 

sudah ditetapkan, yaitu 6, karena luas krve normal dibagai menjadi enam, 

yang masing-masing luanya adalah: 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%, 

13,34%, 2,7%. 

c) Menentukan panjang kelas interval 
                           

                     
 

d) Menyusun ke dalam table distribusi frekuensi yang sekaligus merupakan 

table penolong untuk menghitung chi kuadrat 

 

Interval       (               
  

 
     

  
   

      

      

      

Keterangan 

  = frekuensi / jumlah hasil data observasi 

  = jumlah/ frekuensi yang diharapkan 

e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (   . Langkah-langkah 

menghitung frekuensi harapan: 

1) Menntukan batas kelas dengan cara angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas intercal 

ditambah 0,5. 

2) Mencari nilai Z-Score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
             ̅

 
 

3) Mencari luas 0-Z dari kurva normal. 

4) Mencari luas tiap kelas interval, yaitu angka baris pertama dikirangi 

baris kedua, angka basris kedua dikurangi baris ketiga, dst. Kecuali 

untuk angka pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada 

baris berikutnya. 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (    dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden. 
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f) Memasukan harga-harga    kedalam table kolom   , sekalifus 

menghitung harga-harga (      , dan  
     

  
   dan menjumlahkannya 

harga-harga  
     

  
  merupakan chi kuadrat     

  hitung. 

g) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat table. Bila 

harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan chi kuadrat table 

(  
    

  , maka distribusi data yang dinyatakan normal, dan bila lebih 

besar (   dinyatakan tidak normal. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pada hipotesis peneliti merumuskan terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara siswa kelompok eksperimen engan siswa kelompok kontrol. 

Dengan demikian pengetesan yang dilakukan harus menggunakan pengetesan 

dua pihak/dua arah. “Uji dua pihak digunakan bila hipotesis nol (Ho) 

berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi “tidak 

sama dengan”dengan (Ho =; Ha ≠)” (Sugiyono, 2009:228) 

Dalam pengetesan dua pihak, setelah didapatkan t hitung dengan d.b = 

k-1, dan α 0,05 penelitian akan membandingkan dengan t table pada α0,05. 

 

 

 

H0 : µA = µB, tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas treatment 

dengan kelas control 

H1 : µA ≠ µB, terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas treatment dengan 

Kriteria uji hipotesis 
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 Setelah melakukan uji normalitas, maka dapat diuji kebenaran hipotesis 

dari penelitian ini dengan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

  

     √
        

          
 

       
 

  √
  ∑       ∑     

       
 

 (Sudjana, 1993:162) 

Keterangan 

 ̅ = rata-rata postest kelompok eksperimen 

 ̅ = rata-rata pretest   kelompok kontrol 

  = banyaknya data kelompok eksperimen 

  = banyaknya data kelompok kontrol 

 = simpangan baku gabungan 

  
 = Varians sample dari populasi pertama yang berukuran    

   
 = Varians sampel dari populasi kedua yang berukuran    

 

 

Kriteria Pengujian 

 Terima H0 jika   
(  

 

 
          )

< t hitung <  (   

 
          )

untuk daerah 

lainya H0 ditolak.  


